
Abstrak 

Pencemaran akibat tumpahan minyak mentah platform 

Montara yang terjadi di pesisir Laut Timor pada Agustus 

2009 mengakibatkan dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan masyarakat di sekitar daerah tumpahan. 

Kabupaten Kupang dan Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur, 

merupakan daerah yang terdekat dengan tempat kejadian. 

Kerugian yang dialami Kabupaten ini sangat besar 

terutama untuk sektor budidaya rumput laut, perikanan 

tangkap, dan pariwisata. Dalam penelitian ini akan 

dilihat bagaimana peran Yayasan Peduli Timor Barat 

dalam Penyelesaian kasus teresebut. Data yang dipakai 

untuk penelitian ini ialah data sekunder yang merupakan 

data dari internet, media nasional maupun internasional 

serta buku dan jurnal. Analisa yang digunakan ialah 

analisa teori tentang peran Non Goverment Organization 

(NGO) untuk menganalisis kasus ini. Setidaknya ada tiga 

peran penting Yayasan Peduli Timor Barat terkait 

masalah peranannya sebagai salah satu NGO dalam 

upayanya pada kasus ini, yaitu advokasi, memfasilitasi 

komunikasi serta melakukan penelitian monitoring dan 

evaluasi. 


